
BAB IV

AI\IATJISA rIQIH SIYASAH

A. Pengertlan AnalLsa Fiqlh Slyasah

Agar dlperoleh pemaharnnn yang pas apa ya^ng dinaksud

dengan analisa fiqlh slyasah, naka perlu clljelaskan pe-

ngertian dari masing-masing kata :

1. Anallsa : Penyelidikaa sesuatu perlstlna (karangan,

perbuatan) untuk mengetahui. apa sebab-

2. Fiqlh

sebabrqra, bagaima.na duduk perkar€LnJra. (?uer -
wad.arminta, 1gg7 i 4O).

: Pengetahuan tentang hukum-hukun yaag' eesual

dengan syarar mengenai a^mal perbuatan yang

diperoleh dari dalil-dalll yang tafel1i.(J.
Suyuthi Pulungan, 1994 , 22).

5. Siyasah : Membuat kemaslahatan manusla d,engan membLm-

bing mereka ke jalan yang nenyela.matkan. (!o
ls Maf luf, tt. 762).

Dari uraj-an tentang pengertian lstllah analiea,

flqih d,an siyasah, maka clapat dioimpuJ.kan bahwa porg€r-

tian analisa flqih slyasah la1ah menyelidiki sesuatu perls

tlra untuk mengetatr,ui apa sebab-sebabnya, bagaimana duduk

perkaranya yang berhubungan itengan pengaturan urusan umat

dan negara dengaa segala bentuk hukum, peraturan d,an kebl-
jaksanaan yang dlbuat oleh penegang kekuasaan yang sejalan

dengan d,aaar-dasar aJaran d,an nrh syariat untuk mewuJudkan

kesela.matan unat.
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B. Dari segi ldeallsme clan realisme

Ibnu Khaldun mencurahkan perhati.annya yang besar ke-

pada pertentangan-pertentangan historie antara rAli dan l,lut

awlyah, Hueain d.an Yazid, serta akhirnya kekhallfalran yang

sakral ilan kerajaan sekular. Pertentaagan-pertentangan lni
menclrlkan pertentangan antara ldealLsme iLan reallsme "pad.a

masa bani Umayyah dan akhirnya melembaga d.alan Islan orto -
d.oks pada masa bani Abbaslah. Karena Ibnu Khald,un nenghada-

pi dLlema yang membingungkan. Mengikuti. kecend.erungan r€a -
llstlknya atau d.engan kata laln gaya plklrnya yang sekular,

d.ia harus berplhak kepad,a Unayyah raelawan rAIl, kepad.a Ya -
zld melawan Husain, secara u&um berplhak kepada bani Umayy-

ah melawan kubu ld.eaListlk. Penulls sangat oetuJu pada pen-

dapat Ibnu"KhaL&qn mengenal pemberontakan Muranlyah melawan

khaLifah yang eah rAli dan penga"mbilallhan kekuaaaan khall-
fah ctengan paksaan, Ibnu Khaldun nenganggap ha1 ini sebagal

tekanan eosial; yaitu karena tashablyaJr (solidaritas) Muta-

wlyah lebih kuat ketimbang rAIi karena rashabi.yalr.nya yang

le:aah, la.mbat atau cepat tAll pasti segera dtgantl oleh
t

penimpS.n yang lebih kuat.

Sedangkan Ibnu Khaldun nend.ukung pand.angan yang sa -
ngat relativietlk inl d.engan mengatalcan balua meraka yang

gugur balk clari kelompok Murawlya.h maupun kelompok rA11 ada

Lah mati syahld. lend,ekatan Ibnu Khaldun yang relativlstik
inl sama d.engan f.V. Smith; dia berkeslmpulan bahna p€xt€p-

puran ltu bukanlah kebalkan melab'an }reburukan tetapl kebalk
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aa melawan kebalkan.

Begltu juga lbnu Khaldun menjelaskan perlentangan

antara Husain dan Yazld. menurut kerangka acuan relatlvis -
tik-temporallstlk-naterlaustlk yang sama. Dla nenyalahkan

pemberontakan Husain berdasarkan fakta bahwa rashablyatrnya

leblh rematr dari pada Yazld.; Husain tldak berhalr memberon-

tak neeklpun Yasld Jahat. Tampa}< seolah-olah ukuraa lbnu-
Ehardun nengenai balk d.an buruknya suatu pemberontalcan ter
gantung pad.a keberhasllan perJuangannya. Meaurut ?enulis
dla tanpaknya mempunya5. pandangan yang sangat pragmatis
yang saeara tldak d,lsadarl beralrar d.aLan pl.klrannya. Dla

barangkali tldak dapat mengungkapkannya seeara terbuka.
Penulis yakin bahwa tashablyah saja tidak cukup kuat
untuk menjadi suatu kekqatan politik d.an eoelal yang oon-
dirl. segara sesuatu yang d.ilakukan atau dikatakan oleh
Nabi yang mengacu kepada urudan d.unia ini harus ditempatj,.;-

kan daram konteksnya yang temporal cran reratif.singkatnya,
konsepsi tentang waktu sangat penting d.alam gaya-plkir
rbnu Khaldun, bertorak belakang darl pematra^nan ldeallstik
Orang-prang Eemaganya.

C. Darl eegl Syarat Khalifah

suatu masalah penting cian sangat kontroversial pad,a

masa rbnu Khardun adarah soal kharifah. seba8ai.mana dike -
tahui bahwa Nabl pernatr mengatakan ballwa khalifatr harus

orang d.ari suku Quraiey, PenuLis ortodoks eementara itu
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tetap tinggal cll menara gadlng, d.engan mengatakan balrwa

khalifah harus berasal d.ari suku Quraisy, ta^rnpa memperha -
tikan kond.isi sosial yang nyata d.arl negara mereka. Berd,a-

.i

sarkan perepektif yang reratlvistik-temporalistlk-nateriB-
listlk, d.la menganggap bahwa khalifah tldalc -haruE d.ari

orang Qura*sy untuk eetlap ruang dan waktu. Ketlka _r".,-ilabl

menegaekan bahwa khallfah harus d.ari suku quralsy dla tl-
dak bermaksud, batrwa orang quralsy menpunyal karalcterletlk
epLritual tertentu yang tld,ak;dipunyaL oleh euku-suku laLn

trX&. ALasan eabd,a Nabi tersebut, menurut Ibau Khaldun ad.a-

Iah fakta, bahwa orang QuraJ.sy merupakan euku terkuat dt

Jaziratr Arab pad.a oasa Nabi. Dengan denlkian mereka nempu-

nyal tashabi.y-ph sangat kuat. Konsekueuslnya, kharlf.ah dari
suku yang akan menJadL faktor yang efektlf untuk menrind.uk-

kan seluruh arab untuk meaegakkan kedaulatan rsla.m. fetapl
klnl setelah kaum Quraisy kehilangan rashabiyah, suku-euku

raln yang manpu nena:npilkan khalifah d.ari golongannya aG-

bagaimana pernah terJadl pada suku quraiey pada Bas€r-raas&

1a.mpau.
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